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ABSTRAK

AISAH. Dampak Fenomena Culture Shock Terhadap Adaptasi Komunikasi Dan
Kinerja Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Magang Internasional
Universitas Nusa Putra Di Taiwan). Dibimbing oleh UMAR MANSUR, M.M dan
MAULITA LUTFIANI, M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak fenomena culture shock
terhadap adaptasi komunikasi dan kinerja mahasiswa Universitas Nusa Putra yang
sedang melaksanakan magang internasional di Taiwan. Pada saat melaksanakan
magang internasional mahasiswa akan menghadapi lingkungan dan kebudayaan
baru yang memiliki perbedaan bahasa, budaya, nilai dan norma sosial. Hal ini akan
menimbulkan kekagetan budaya atau culture shock yang mengakibatkan adanya
perasaan tidak nyaman yang akan berpengaruh dalam berkegiatan di lingkungan
masyarakat maupun dalam pekerjaannya mahasiswa. Sehingga, mau tidak mau para
mahasiswa harus mengatasi culture shock tersebut dengan cara melakukan adaptasi
terhadap komunikasi, sebagai upaya menyesauikan diri baik di lingkungan
masyarakat maupun di lingkungan kerja. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Penilitian dilakukan dengan
jumlah responden 10 mahasiswa yang telah melaksanakan magang internasional di
Taiwan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang
menyebabkan culture shock yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Culture shock
mempengaruhi adaptasi komunikasi dengan mengidentifikasi dan menerapkan pola
komunikasi baru dalam interaksi mahasiswa magang internasional untuk
mengurangi hambatan komunikasi. Culture shock memiliki dampak positif dan
negatif terhadap kinerja mahasiswa magang internasional Universitas Nusa Putra
di Taiwan. Serta mahasiswa yang berhasil melakukan adaptasi komunikasi
menunjukkan adanya peningkatan dalam produktivitas, evisiensi dan pemahaman
terhadap pekerjaan mereka.

Kata Kunci: Adaptasi Komunikasi, Culture shock, Fenomena, Kinerja Mahasiswa,

Magang Internasional, Taiwan



ABSTRACT

AISAH. The Impact of the Culture Shock Phenomenon on Communication
Adaptation and Student Performance (Case Study of International Internship
Students at Nusa Putra University in Taiwan). Supervised by UMAR MANSUR,
M.M and MAULITA LUTFIANI, M.M.

This research aims to see the impact of the culture shock phenomenon on
communication adaptation and performance of Nusa Putra University students who
are carrying out international internships in Taiwan. When carrying out an
international internship, students will face a new environment and culture that has
differences in language, culture, values and social norms. This will cause cultural
shock or culture shock which will result in feelings of discomfort which will affect
students' activities in society and in their work. So, like it or not, students have to
overcome this culture shock by adapting to communication, as an effort to adapt
themselves both in society and in the work environment. In this research,
researchers used descriptive qualitative research methods with data collection
methods, namely observation, interviews and documentation. The research was
conducted with 10 students as respondents who had carried out international
internships in Taiwan. The research results concluded that there were two factors
that caused culture shock, namely internal factors and external factors. Culture
shock influences communication adaptation by identifying and implementing new
communication patterns in international internship student interactions to reduce
communication barriers. Culture shock has a positive and negative impact on the
performance of international internship students at Nusa Putra University in
Taiwan. And students who successfully adapt communication show an increase in

productivity, efficiency and understanding of their work.

Keywords: Communication Adaptation, Culture shock, Phenomenon, Student

Performance, International Internship, Taiwan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini terjadi banyak perkembangan serta kemajuan terjadi pada
berbagai ruang lingkup baik pendidikan, tekhnologi, dan transfortasi yang
memungkinkan seseorang melakukan perjalanan dari satu lokasi ke lokasi lain,
dari satu wilayah ke wilayah lain, dari satu kota ke kota lain bahkan dari satu
negara ke negara lain. Beberapa faktor yang melatar belakanginya, antara lain
faktor ekonomi, budaya, sosial dan keamanan. Faktor-faktor tersebut
memberikan dampak terhadap human mobility, dimana seseorang akan
melakukan perpindahan atau pergerakan tidak hanya dari satu negara ke negara
lainnya, akan tetapi kebanyak negara, tergantung dari motif yang dilakukan
orang tersebut (Fahroy et al., 2017). Perpindahan tersebut terjadi karena adanya
kepentingan misalnya pendidikan, pekerjaan, politik dan kerjasama
internasional. (Furnham & Bochner, 1986) menyatakan sebutan berbeda bagi
seseorang yang melakukan perpindahan tempat dan budaya baru, berdasarkan
seberapa lama waktu yang digunakan untuk menetap. Turis ditunjukkan bagi
mereka yang tinggal di suatu kultur baru namun tidak lama (dalam kurun waktu
kurang dari 6 bulan) sedangkan sebutan sojourner digunakan bagi individu
yang tinggal dalam waktu lama, sekitar 6 bulan sampai 5 tahun.

Berpindahnya seseorang dari suatu tempat ke tempat lainnya
memberikan banyak pengalaman baru seperti lingkungan baru, kebudayaan
baru, kebiasaan baru dan bahasa baru. Perbedaan lingkungan dan budaya dapat
menimbulkan berbagai permasalahan karena kurangnya pemahaman terhadap
budaya, bahasa, nilai dan norma sosial yang berpotensi menyebabkan kekagetan
budaya pada seseorang akibat ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan,
fenomena tersebut dikenal dengan istilah culture shock atau geger budaya.
culture shock adalah fenomena yang umum terjadi dalam kehidupan nyata.
Ketika seseorang pindah ke budaya lain atau tinggal di suatu lingkungan asing,
yang mau tidak mau harus berpisah dari jaringan sosial kehidupan yang lalu

(Xia, 2020). Culture shock sering terjadi karena adanya permasalahan dan



ketidaknyamanan pada awal kehidupan ditempat baru yang dapat
mempengaruhi seseorang dari segi fisik maupun emosionalnya.

Adanya nilai dari perbedaan level budaya dan kebudayaan baru dengan
kebudayaan masyarakat pendatang atau sering disebut dengan jarak budaya,
diantaranya adalah perbedaan bahasa, iklim, agama, tradisi, nilai dan makanan
menjadi hal-hal yang dapat memicu terjadiya culture shock. Adapun, beberapa
faktor lain diantaranya nilai dugaan yang diperkirakan oleh masyarakat lokal
terhadap kebudayaan para pendatang, pengetahuan terhadap bahasa yang
digunakan dalam budaya yang dikunjungi dan kepribadiaan dari sifat para
pendatang (Mumford, 2000). Individu mengalami culture shock terjadi karena
beberapa hal yaitu bagaimana kontak pengalaman dengan budaya baru,
persiapan sebelum keberangkatan, adaptasi lintas budaya, dukungan sosial dan
kondisi psikoligis seseorang (Irwin, 2007). Culture shock dapat di prediksi
ketika orang tiba di negara asing, mereka akan menemukan diri mereka dalam
budaya yang berbeda dan harus melakukan penyesuaian diri seperti cara
berpakaian, berperilaku, berbicara serta menyesuaikan diri dengan cuaca,
makanan, bahasan dan nilai-nilai yang berbeda (Herdi & Handayani, 2020).

Hidup di lingkungan baru tidak akan terlepas dari interaksi antar budaya,
mau tidak mau seseorang dituntut untuk melakukan komunikasi dengan
masyarakat lokal sebagai upaya menyesuaikan diri. Berasal dari latar belakang
yang berbeda akan menjadi tantangan besar karena kesulitan dalam
berkomunikasi yang mencakup perbedaan aksen lokal, kosa kata dan berbagai
aturan nonverbal lainnya dalam berkomunikasi. Kurangnya pemahaman
terhadap bahasa yang digunakan menimbulkan terjadinya kesalahpahaman
dalam komunikasi yang dapat menghambat jalannya komunikasi sehingga
seseorang mulai mengurungkan diri untuk berkomunikasi dengan masyarakat
lokal. Adanya rasa malu dan tidak percaya diri menjadi hambatan paling besar
sehingga mereka lebih memilih untuk tidak berinteraksi. (Silaen et al., 2021)
Adanya hambatan komunikasi karena kurangnya pemahaman terhadap bahasa
yang digunakan akan berpengaruh besar terhadap faktor-faktor penghambat lain
contohnya hambatan terhadap pekerjaan dan hambatan melakukan kegiatan

sosial seperti berbelanja serta menanyakan alamat.



Komunikasi menjadi salah satu syarat yang perlu di pahami karena
dapat memudahkan dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan budaya dan
lingkungan baru. Demi meningkatkan keterampilan komunikasi maka di
perlukan pengetahuan dan pemahaman terhadap bahasa dan budaya. Adaptasi
komunikasi menjadi kunci penting yang perlu dilakukan agar mampu
beradaptasi dengan gaya komunikasi yang akan memudahkan dalam
berinteraksi secara efektif. Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui
perilaku verbal dan nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika
melibatkan dua orang atau lebih (Mulyana, 2009). Sedangkan Adaptasi
merupakan suatu proses panjang untuk menyesuaikan diri dan memperoleh
kenyamanan berada di dalam suatu lingkungan yang baru (Solihat et al., 2018).
Maka adaptasi komunikasi merujuk pada suatu proses yang dilakukan oleh
seseorag sebagai upaya mempertahankan diri pada saat memasuki lingkungan
baru dengan mengadopsi gaya komunikasi yang sesuai agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut.

Proses adaptasi komunikasi mungkin saja tidak akan sesuai dengan yang
di harapkan karena terjadinya culture shock mengakibatkan rasa cemas dengan
perbedaan yang dihadapi sehingga menyulitkan dalam memahami dan
menerima nilai budaya. Pada umumnya seseorang akan melalui beberapa proses
dan tahapan sebelum akhirnya mulai beradaptasi dengan lingkungan baru.
Berhadapan dengan lingkungan yang memiliki perbedaan signifikan tidaklah
mudah dengan kondisi sebelumnya dimana seseorang menghabiskan waktunya
dan berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki latar belakang sama tentu
akan terjadi penolakan yang tidak dapat di hindari.

Berada pada lingkungan kerja baru dengan budaya kerja yang jauh
berbeda dengan tempat bekerja sebelumnya tentu akan menimbulkan terjadinya
culture shock yang dapat berdampak pada kinerja seseorang. Kinerja adalah
suatu hasil dari output karyawan pada suatu perusahaan (Nuruzzaman et al.,
2021). Terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan misalnya adalah
faktor konsektual (situasional) meliputi budaya organisasi, tekanan dan
perubahan lingkungan eksternal dan internal (Ahidin, 2014). Culture shock di
lingkungan tempat kerja yang terjadi karena perbedaan budaya menjadi



pengalaman yang menantang bagi seseorang yang baru memasuki organisasi
atau tim yang memiliki budaya berbeda dengan budaya asalnya. Hal ini dapat
terjadi karena adanya perbedaan dalam gaya komunikasi seperti menyampaikan
pendapat, memberikan umpan balik dan bagaimana cara menyelesaikan konflik
yang terjadi sehingga dapat menimbulkan adanya rasa cemas, kebingungan dan
ketegangan di antara anggota tim. Karena adanya hambatan dalam adaptasi
terutama dalam berkomunikasi dapat menghambat kinerja yang disebabkan
kurangnya kemampuan seseorang dalam mencerna setiap instruksi pekerjaan
yang diberikan oleh rekan kerja atau atasannya. Perbedaan hierarki dan struktur
organisasi, nilai dan norma, gaya manajemen serta ritual dan tradisi dapat
mengakibatkan seseorang mengalam culture shock sehingga mereka tidak dapat
memberikan performa terbaik dalam pekerjaannya.

Memasuki lingkungan baru mahasiswa magang internasional
Universitas Nusa Putra tentu akan di hadapkan dengan perbedaan budaya,
bahasa, iklim dan kegiatan sosial lainnya di Taiwan. Perbedaan bahasa menjadi
hal yang paling menyulitkan mahasiswa dalam melakukan komunikasi dengan
lingkungan di Taiwan. Maka agar mahasiswa dapat bertahan dengan situasi dan
kondisi tersebut perlu adanya adaptasi komunikasi sebagai upaya penyesuaian
diri di tempat baru yang di kunjungi. Culture shock dapat mengakibatkan rasa
ketidaknyamanan kepada para mahasiswa sehingga mempengaruhi Kkinerja
mahasiswa dan tidak bisa memberikan performa terbaiknya. Dari pemaparan
yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian kepada
mahasiswa magang internasional Universitas Nusa Putra yang berada di Taiwan
dengan judul “Dampak Fenomena Culture Shock Terhadap Adaptasi
Komunikasi Dan Kinerja Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa
Magang Internasional Universitas Nusa Putra Di Taiwan)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari apa yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas penulis
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mahasiswa merasa ada perbedaan budaya yang signifikan dari tempat

tinggal sebelumnya ke tempat yang baru sehingga terjadi culture shock.



Mahasiswa tidak dapat berkomunikasi dengan masyarakat lokal karena
adanya keterbatasan pemahaman bahasa.
Mahasiswa mengalami tekanan dan ketidaknyamanan dari dampak culture

shock sehingga tidak dapat memberikan performa terbaik dalam bekerja.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi pada pemaparan di atas,

penulis menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apa saja faktor-faktor yang dapat mengakibatkan terjadinya culture shock
pada mahasiswa magang internasional Universitas Nusa Putra di Taiwan?
Bagaimana dampak culture shock terhadap adaptasi komunikasi yang
dilakukan mahasiswa magang internasional Universitas Nusa Putra di
Taiwan?

Bagaimana dampak culture shock terhadap kinerja mahasiswa magang
internasional Universitas Nusa Putra di Taiwan?

Bagaimana dampak adaptasi komunikasi yang dilakukan terhadap kinerja

mahasiswa magang internasional Universitas Nusa Putra di Taiwan?

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang di paparkan penulis memberikan

batasan masalah pada penelitian ini yang berfokus pada dampak fenomena

culture shock terhadap adaptasi komunikasi dan kinerja mahasiswa dengan

responden mahasiswa Universitas Nusa Putra yang telah melaksanakan magang

internasional di Taiwan.

1.5 Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian pasti terdapat tujuan yang ingin di capai

agar penelitian tersebut dapat memberikan manfaat yang baik. Tujuan dari

penelitian ini diantaranya:

1.

Untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya culture shock yang dialami
mahasiswa magang internasional Universitas Nusa Putra di Taiwan.
Untuk mengetahui bagaimana dampak culture shock terhadap adaptasi
komunikasi mahasiswa magang internasional.

Untuk mengetahui bagaimana dampak culture shock terhadap kinerja

mahasiswa dalam melaksanakan magang internasional.



4. Untuk mengetahui dampak adaptasi komunikasi yang telah dilakukan
mahasiswa terhadap kinerja mahasiswa.
1.6 Manfaat Peneltian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis bagi universitas dan mahasiswa. Berikut merupakan
manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian teoritis berupa informasi
tentang bagaimana pengalaman cultur shock mahasiswa dalam negeri yang
melaksanakan magang internasional, serta bagaimana dampak yang muncul
akibat culture shock terhadap adaptasi komunikasi dan kinerja mahasiswa.
Hal ini tentunya dapat bermanfaat pada perkembangan ilmu manajemen
lintas budaya dan pemahaman culture shock di Taiwan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan data untuk
memberikan informasi kepada Universitas Nusa Putra terkait kelancaran
program Yyang telah diluncurkan khususnya program magang
internasional di Taiwan. Universitas Nusa Putra dapat meningkatkan
program dengan memberikan pelatihan bahasa, budaya dan cara
adaptasi untuk menyesuaikan diri kepada para mahasiswa sebagai
bentuk pembekalan mengikuti magang internasional khususnya di
Taiwan.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan serta
informasi berupa gambaran terkait apa yang harus di persiapkan
mahasiswa yang ingin melaksanakan magang internasional secara
relevan. Mahasiswa dapat mengetahui apa yang harus di persiapkan
ketika memutuskan mengikuti magang internasional yang tidak hanya
membutuhkan keberanian akan tetapi juga pemahaman terkait bahasa,
budaya dan segala hal yang erat kaitannya dengan negara yang akan

dikunjungi



1.7 Rekomendasi Penelitian
Penelitian ini direkomendasikan untuk beberapa pihak diantaranya:
1. Universitas Nusa Putra

Direkomendasikan bagi pihak Universitas Nusa Putra sebagai salah
satu bentuk pelaporan pelaksanaan magang internasional yang berisi
tentang bagaimana dampak fenomena culture shock terhadap adaptasi
komunikasi dan kinerja mahasiswa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan pengembangan program magang internasional khususnya yang ada di
taiwan. Adapun kegiatan yang direkomendasikan adalah kursus bahasa,
pelatihan dan pengenalan kebudayaan. Ini dapat memfasilitasi pemahaman
mahasiswa menjadi lebih baik dan meningkatkan program yang diharapkan
program ini menjadi lebih berkembang baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.

2. Mahasiswa

Penelitian ini di rekomendasikan kepada mahasiswa Universitas
Nusa Putra yang memiliki minat magang internasional dan mahasiswa yang
akan melaksanakan magang internasional. Penelitian ini berisi tentang
bagaimana dampak culture shock yang dialami oleh para mahasiswa
magang internasional khususnya yang ada di Taiwan terhadap adaptasi
komunikasi yang dilakukan dan kinerja selama melaksanakan magang.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang apa saja yang
perlu dipersiapkan, bagaimana proses terjadinya culture shock, dampak
yang di akibatkan oleh culture shock dan bagaimana cara mengatasi culture
shock itu sendiri. Beberapa kegiatan yang direkomendasikan diantaranya
pengembangan bahasa, pemahaman kebudayaan dan pelatihan kerja yang
dapat meningkatkan keterampilan bahasa dan pengetahuan terkait negara

tujuan.



Nusa Putra
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan untuk penelitian ini, sebagai berikut:

1. Culture shock dapat terjadi karena dua faktor yaitu kurangnya pengetahuan
mahasiswa tentang bahasa dan budaya yang ada di Taiwan yang
dikategorikan sebagai faktor internal serta karena adanya perbedaan budaya,
bahasa, iklim, norma sosial, makanan dan perilaku masyarakat lokal yang
termasuk sebagai faktor eksternal.

2. Culture shock mempengaruhi adaptasi komunikasi mahasiswa saat magang
internasional di Taiwan. Mahasiswa mengidentifikasi dan menerapkan pola
komunikasi baru dari interaksi dengan karyawan lokal, yang membantu
membangun hubungan dan memperbaiki adaptasi komunikasi. Proses ini
mengurangi hambatan komunikasi akibat culture shock.

3. Dampak culture shock bagi kinerja mahasiswa dapat dilihat dari sisi negatif
yang menyebabkan terjadinya kecemasan, stress dan miskomunikasi yang
dapat mengganggu kinerja mahasiswa magang internasional. Dilihat dari
sisi positif dengan menghadapi culture shock mahasiswa magang dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui proses observasi,
manajemen stress dan adaptasi aktif.

4. Mahasiswa yang telah berhasil melakukan adaptasi komunikasi dengan
budaya di Taiwan menunjukkan adanya peningkatan terhadap produktivitas,
efisiensi dan pemahaman pekerjaan mereka. Ini menunjukkan bahwa
semakin baik adaptasi komunikasi yang dilakukan maka akan semakin baik
pula kinerja mahasiswa.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan melihat bagaimana
dampak yang dihasilkan dalam penelitian ini, peneliti merangkung impikasi

yaitu:
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1. Fenomena culture shock berdampak terhadap adaptasi komunikasi dan
kinerja mahasiswa Universitas Nusa Putra yang sedang melaksanakan
magang internasional di Taiwan.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa yang akan
melaksanakan magang internasional sebagai panduan praktis yang
membantu mereka untuk mengantisipasi terjadinya culture shock dan
mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan adaptasi komunikasi dan
kinerja mereka.

3. Dengan memahami dampak fenomena culture shock terhadap adaptasi
komunikasi dan kinerja, mahasiswa dapat mengidentifikasi kompetensi dan
berbagai hal penting yang harus di kembangkan sebelum atau pada saat
melaksanakan magang internasional seperti keterampilan komunikasi dan
kemampuan beradaptasi sebagai upaya pengembangan Karir.

4. Hasil penelitian ini dapat diguanakan oleh Universitas sebagai bentuk
pelaporan untuk mengembangkan kualitas program dengan memberikan
program orientasi dan pelatihan kepada para mahasiswa sebelum
melaksanakan magang internasional.

5.3 Saran
Sebagai upaya dalam mewujudkan keberhasilan mengurangi terjadinya
dampak fenomena culture shock dan meningkatkan proses adaptasi komunikasi
dan kinerja mahasiswa magang internasional, terdapat beberapa saran yaitu:
1. Bagi Mahasiswa
a) Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan magang internasional di
Taiwan disarankan untuk melakukan persiapan bahasa. Ini dapat
dilakukan melalui kursus bahasa atau belajar mandiri melalui media
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengurangi terjadinya culture
shock dan kecemasan pada saat melakukan komunikasi.

b) Sebelum melaksanakan magang internasional pelajari budaya, adat
istiadat, kebiasaan dan norma yang ada di Taiwan yang dapat diperoleh
melalui workshop atau melalui media sosial yang membahas tentang

hal-hal tersebut. Ini bertujuan untuk memudahkan proses adaptasi,
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mengurangi kesalahpahaman budaya dan menghindari terjadinya
culture shock.

Lakukan pengembangan diri khususnya keterampilan adaptasi seperti
keterbukaan terhadap perubahan dan kemampuan untuk bekerja dalam
lingkungan yang berbeda. Hal ini dapat membantu dalam menyesuaikan
diri dengan cepat terhadap lingkungan kerja baru.

2. Bagi Universitas

a)

b)

Universitas disarankan untuk menyediakan program orientasi bagi
mahasiswa yang akan melaksanakan magang internasional, yang dapat
mencakup pelatihan bahasa, pengenalan budaya dan workshop tentang
bagaimana cara mengatasi culture shock serta adaptasi komunikasi di
lingkungan baru. Program ini bertujuan untuk memberikan wawasan
dan pengetahuan kepada mahasiswa terkait bahasa, budaya, norma
sosial dan cara menghadapi tantangan yang diakibatkan oleh culture
shock.

Universitas disarankan untuk memberikan monitoring dan evalusi
secara berkala terhadap bagaimana kinerja dan adaptasi mahasiswa
selama melaksanakan magang internasional. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh data yang dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan

program di masa mendatang.
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